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ABSTRACT

The success of reproductive activity in horses is closely related to the estrous cycle and estrus
period. This study reports the estrous cycle, estrus period as well as estrus behavior in the Detasemen
Kavaleri Berkuda with the environmental temperature range between 23 to 27°C (day) and 17 to 20°C
(night). The length of the estrous cycle was 19.21+3.67 days, with estrus itself lasting 4.95+0.5 days.
The behavior arising during estrus was decreasing appetite, squealing with stallion, occasional
urinating and aversion of the vulvae labia (winking), secreting of white to cream mucus at the vulva,
mare do not refusing when approached by stallion or come to stallion and squatting, went to stud by
itself and give the back part or its rump. The vulva in estrus mare appear to be larger compared to
non estrus mare, the vulva looks wet and dried mucus left on a part of the vulva. Other characteristic
were the high frequent of urination during in the stable that makes the cage looks wetter compare to
non estrus. The estrus mare always raising the tail in a relatively long time.
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PENDAHULUAN

Inseminasi buatan pada kuda di Indonesia telah dilaksanakan sejak tahun 2000-an,
meskipun demikian sampai saat ini belum menunjukkan hasil yang optimal, dibandingkan
dengan IB pada ternak lainnya. Beberapa faktor yang menunjang keberhasilan IB
diantaranya adalah sumber daya manusia (SDM) yang meliputi peternak dan inseminator,
serta faktor ternak itu sendiri, meliputi ternak jantan (kualitas semen) dan ternak betina (lama
siklus, periode estrus dan waktu ovulasi).

Kuda merupakan ternak yang mempunyai variasi individual yang sangat tinggi, dengan
periode estrus 4-7 hari (England, 2004); 5-6 hari (Malinowski, 2008) dan sampai dengan 4-8
hari (Hafez dan Hafez, 2000b). Waktu ovulasi umumnya terjadi 24 sampai dengan 48 jam
sebelum akhir estrus (Slusher et al.2004). Bervariasinya lama estrus serta selang waktu
ovulasi ini menyebabkan keberhasilan pengawinan pada kuda lebih rendah.

Usaha peningkatan keberhasilan IB pada kuda, di negara-negara Eropa dibantu dengan
penggunaan preparat hormon diantaranya prostaglandin Foo (PGFa) yang dikenal sebagai
agen luteolitik sehingga dapat menyamakan siklus estrus dalam waktu yang bersamaan.
Dikombinasikan dengan pemberian hormon human chorionic gonadotrohpin (hCG) pada -
pertengahan estrus untuk menginduksi ovulasi, sehingga pelepasan ovum terjadi dalam waktu
yang lebih seragam (Arifiantini er al, 2010). Penggunaan preparat hormon tersebut
membutuhkan biaya yang cukup mahal sehingga sulit untuk dilaksanakan. Oleh karena itu,
diperlukan untuk melakukan observasi lama siklus dan periode estrus yang lebih intensif
untuk meningkatkan keberhasilan pengawinan baik secara alami maupun IB.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lama siklus dan periode estrus serta gejala-
gejala estrus kuda di Detasemen Kavaleri Berkuda (Denkavkud) Parongpong-Lembang Jawa
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Barat, sehingga waktu optimal kawin dapat ditentukan dengan tepat agar dapat meningkatkan
keberhasilan pengawinan kuda baik secara alami maupun buatan.

MATERI DAN METODE

Materi

Kuda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor kuda betina induk yang tidak
mengalami gangguan reproduksi dan tidak sedang bunting dengan kondisi suhu lingkungan
antara 23-27°C (siang) dan 17-20°C (malam).

Penentuan Lama Siklus Estrus

Siklus estrus ditentukan melalui pengamatan yang dilakukan pada masa satu periode
estrus ke estrus berikutnya hingga mencapai tiga kali siklus estrus. Data yang diperoleh
dicatat kemudian ditabulasikan.

Pendeteksian Estrus

Pendeteksian estrus dilakukan menggunakan kuda teaser (kuda pejantan penggoda)
yang dilewatkan pada kuda betina yang sedang berada di kandang sehingga dapat diketahui
kuda mana saja yang sedang estrus melalui tingkah laku ataupun respon yang diberikan oleh
kuda betina (Meadows et al., 2003). Pendeteksian estrus juga dilakukan melalui pengamatan
secara visual terhadap gejala-gejala estrus yang timbul(Slusher e al. 2004).

Analisis Data

Data diolah secara deskriptif dan disajikan dalam rataan dan simpangan baku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Estrus

Gejala klinis yang timbul saat kuda estrus adalah menurunnya nafsu makan,
terdengarnya suara bersahutan antara betina estrus dengan teaser, urinasi saat melihat
‘pejantan, winking (mendenyut-denyutkan klitoris) pada saat menjelang akhir estrus yaitu pada
hari ke 3-4 kuda terlihat urinasi dalam jumlah yang sedikit, tetapi yang dikeluarkan berupa
lendir dengan warna krem hingga putih, hal ini diindikasikan scsaat menjclang ovulasi terkait
dengan waktu ovulasi alamiah terjadi pada 48 jam menjelang akhir estrus. Akan tetapi untuk
mengetahui kebenarannya diperlukan penelitian lebih lanjut.

Ciri lainnya yang teramati secara visual saat kuda estrus adalah tidak menolak jika
didekati pejantan dan berada dalam posisi siap kawin atau menghampiri pejantan dengan
sendirinya dan memberikan bagian vulvanya, vulva kuda yang sedang estrus terlihat lebih
besar jika dibandingkan dengan vulva kuda betina yang tidak estrus. Selain itu, vulva akan
terlihat basah dan biasanya tertinggal lendir yang sudah mengering pada bagian vulva. Kuda
betina yang sedang estrus mengalami peningkatan frekuensi urinasi sehingga kandang terlihat
lebih basah jika dibandingkan dengan kuda yang tidak estrus dan kuda yang sedang estrus
selalu terlihat mengangkatkan ekornya dalam waktu yang relatif lama, lain halnya dengan
kuda yang tidak estrus ekor terlihat biasa saja.

Beberapa gejala estrus yang teramati sesuai dengan pendapat dari Hafez dan Hafez
(2000) yang menyatakan bahwa selama estrus vulva kuda betina terlihat lebih besar dan
lipatan pada vulva melonggar dan akan mudah jika ingin dilakukan pemeriksaan, selaput
mukosa vulva membengkak, memerah, basah dan mengkilap karena dilapisi oleh lendir yang
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transparan. Selain itu kuda yang sedang estrus berdiri dalam keadaan seperti akan urinasi,
mengangkatkan ekornya dan terjadi kontraksi pada klitoris. Begitu pula dengan pendapat
Morel (2008), bahwa kuda betina estrus pada saat didekati kuda jantan akan urinasi, terdiam,
ekor diangkat dan mengambil posisi siap untuk kawin dengan keadaan vulva yang menutup
dan membuka (winking).

Siklus dan Periode Estrus

Siklus estrus kuda sangat bervariasi antara individu, yaitu berkisar 14-23 hari dengan
nilai rataannya adalah 19,21+3,67 hari (hanya dari tujuh ekor kuda yang diamati), sedangkan
untuk lama periode estrus berkisar antara 4-6 hari dengan nilai rataan 4,95+0,5 hari. Lama
siklus estrus yang bervariasi ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat individu yang sangat
tinggi pada kuda, hal ini didukung oleh pernyataan Hafez dan Hafez (2000), bahwa siklus
estrus dapat berbeda diantara kuda betina lainnya. Siklus estrus pada kuda di Denkavkud
terjadi setiap bulannya apabila kuda tidak mengalami kebuntingan. Lain halnya dengan iklim
subtropis dimana kuda hidup dengan empat musim, kuda bersifat seasonally polyestrus
(estrus yang berulang pada musim kawinnya) yang terjadi pada musim semi dan panas
sekitar bulan Mei hingga Oktober (England, 2004).

Tabel 1. Lama Siklus dan Periode Estrus pada Kuda Induk di Denkavkud

Ui Frekuensi Lama Lama Siklus
No NRK Nama Kuda (Tahun) Beranak Estrus Estrus
(Kali) (Hari) (Hari)
=] P.97-10  B. Pusaka 13 3 5 15
2 P.97-04 B. Petunia 13 2 5 -
3 P.96-05 B. Sakura 14 3 5 14
4 P.95-14 B. Sunia 15 4 6 -
5 P.95-19  B. Caktus 15 p 5 4 23
6 P.94-21 B. VioletK 16 4 5 22
7 P.93-22  B. Pernesia 17 1 5 22
8 P.93-16 B. Rombusa 43 2 5 21
9 P.90-05 B. Jayanti 20 5 4,5 i
10 P.89-15 B. Pertela 21 5 5 -
Rataan 16,1 3al 4,95+0,50 19,21+£3,67

England (2004) menyatakan bahwa lama siklus estrus kuda adalah 21+2 hari, dengan
periode estrus 4-7 hari dan lama diestrus 14-16 hari. Menurut Morel (2002) siklus estrus dari
kuda adalah 21 hari dan lama periode estrus dapat mencapai 2-10 hari dengan rataan lima hari.
Hal ini sedikit berbeda jika dibandingkan dengan keledai, menurut Blanchard et al. (1999)
lama siklus estrus keledai adalah 23,3+2,6 hari dengan lama estrus 5,9+2,1 hari dan ini
hampir sama dengan pernyataan Taberner et al. (2008) yang menyatakan bahwa keledai
mempunyai lama siklus estrus 24,90 + 0,26 hari dengan lama periode estrus 5,64 + 0,20 hari
dan lama diestrus 19,83 + 0,36 hari. Berdasarkan hasil observasi, kuda yang berada di
Denkavkud memiliki lama diestrus 15,14 + 3,39 hari.

Ovulasi terjadi 24 jam sebelum akhir estrus sehingga biasanya kuda yang memiliki lama
estrus lima hari dikawinkan pada hari ke-empat atau ke-lima. Selain itu hal ini didasarkan
pada kemampuan sperma yang diuji secara in vitro dapat bertahan 24-72 jam didalam saluran
reproduksi betina dan ovum hanya dapat bertahan 8-12 jam (Morel, 2002). Berdasarkan hasil
observasi kuda yang tergolong kedalam umur yang lebih tua cenderung memiliki lama siklus
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estrus yang lebih pahjang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Carnevale (2008) bahwa, kuda
betina yang berumur lebih tua akan menunjukkan siklus estrus yang lebih panjang jika
dibandingkan dengan kuda yang berumur muda.

SIMPULAN

Lama siklus estrus kuda di Denkavkud adalah 19,21+3,67 hari dengan lama periode
estrus 4,95+0,5 hari. Berdasarkan rataan periode estrus tersebut, sebaiknya kuda dikawinkan
pada hari ke-dua untuk kuda dengan periode estrus empat hari, atau pada hari ke- 3-4 untuk
kuda yang mempunyai periode estrus lima hari.
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